
78 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara mengenai Analisis Peran 

Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap Peningkatan Kesejahteraan Karyawan 

UD. Tri Mulya Onix di Kabupaten Tulungagung , penulis mengetahui strategi 

yang dilakukan dan kendala dalam melakukan strategi tersebut, maka diperoleh 

hasil pembahasan dengan mencocokkan data hasil temuan dengan teori-teori yang 

sudah dikemukakan oleh penulis dengan poin sebagai berikut: 

A. Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Karyawan  di UD. Tri Mulya Onix 

Dalam perekonomian Indonesia, UKM adalah suatu kelompok usaha 

yang terbukti tahan terhadap berbagai macam guncangan krisis ekonomi yang 

melanda dunia. Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan UKM yang 

berdasarkan kuantitas tenaga kerja dimana usaha kecil merupakan entitas 

usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai 19 orang, sedangkan 

usaha menengah memiliki tenaga kerja 20 sampai 99 orang.
83

 

Di Wates Kecamatan Campurdarat terdapat UKM yaitu UD. Tri Mulya 

Onix berdiri sejak tahun 1999 dengan karyawan sebanyak 3 orang,  beliau 

meneruskan usaha dari kedua orang tuanya kemudian diturunkan ke Bapak 

Mulyani yang merupakan salah satu anak laki-laki dari dari keluarga tersebut. 

Dari tahun ke tahun terus berkembang menjajaki peluang pasar ekspor 

hingga saat ini  UD. Tri Mulya Onix mempumyai sebanyak 25 karyawan 
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dengan perekrutan karyawan yang lebih mengutamakan masyarakat yang 

tinggal di daerah sekitar. Sehingga UD. Tri Mulya Onix mempunyai peran 

dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitar, mengolah potensi unggulan lokal secara 

optimal, mengurangi pengangguran dan meningkatkan semangat para pelaku 

industri kecil dan menengah yang sejenis, sebagai pemeran utama dalam 

kegiatan ekonomi dan juga dapat menambah lapangan kerja. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dijelaskan oleh Ferra Pujiyanti mengenai UKM mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar, mengolah potensi unggulan 

lokal secara optimal, mengurangi pengangguran dan meningkatkan semangat 

para pelaku industri kecil dan menengah yang sejenis, oleh karena itu 

perusahaan selalu berusaha mencoba membuat terobosan baru, baik dari segi 

produksi maupun industri. Dalam hal ini perusahaan harus senantiasa 

memperhatikan kesejahteraan karyawannya. Karena dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan UKM mempunyai peran yang sangat penting 

diantaranya Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi. Dengan adanya 

UKM lapangan kerja bertambah.
84

 

Dari hasil data yang di peroleh mengenai Peran UD. Tri Mulya Onix 

dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan seperti yang terdapat pada 

wawancara dengan pemilik UD. Tri Mulya Onix pada bab sebelumnya bahwa 

masyarakat desa Wates dominan bermata pencaharian sebagai petani yang 

hanya mengandalkan pendapatan dari hasil panen yang terkadang tidak dapat 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, dengan adanya UD. Tri Mulya Onix 
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yang ada setidaknya mereka bisa memanfaatkan waktu luang mereka di sela-

sela menunggu hasil panen tiba dan mendapatkan tambahan penghasilan di 

setiap harinya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadeni dan Srijani 

bahwa dengan adanya UMKM berperan sangat penting dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, oleh karena itu hal tersebut mendapat perhatian 

dari Pemerintah. Demi meningkatkan UMKM, Pemerintah memberikan 

wadah UMKM serta koperasi yang berada di bawah Kementrian Koperasi. 

Perhatian tersebut diberikan kepada para pelaku UMKM sebagai bentuk 

penghargaan atas perannya terhadap peningkatan perekonomian masyarakat 

pada kalangan bawah.
85

 

Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan Putri dengan 

dengan banyaknya UMKM yang ada di Kabupaten Ponorogo dapat 

berkontribusi terhadap masyarakat sekitar dalam hal memberikan lapangan 

pekerjaan sehingga bisa menyerap tenaga kerja ketika pandemi melanda, 

dengan strategi yang menggunakan media sosial maupun teknologi yang lain. 

Apabila dilihat dari beberapa indikator kesejahteraan masyarakat yang 

sudah dijelaskan tersebut menunjukan bahwa keberadaan UD. Tri Mulya 

Onix khususnya di Desa Wates mempunyai peran penting untuk masyarakat 

sekitar dilihat dari masyarakat yang mendapatkan pekerjaan dan penghasilan 

tambahan untuk digunakan memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat baik 

berupa dalam peningkatan dalam hal kebutuhan pokok setiap harinya dan 

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan di luar kebutuhan pokok lainnya 
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seperti kesehatan dan biaya pendidikan anak – anak mereka. 

 

B. StrategiUsaha Kecil Menengah (UKM) terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Karyawan di UD. Tri Mulya Onix 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan peneliti di UKM 

UD. Tri Mulya Onix di Kabupaten Tulungagung mengenai strategi yang 

dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan tidak terlepas dari 

hasil data wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa UD. Tri Mulya Onix memiliki dua strategi di dalam 

mensejahterakan karyawannya yakni dengan memberikan gaji diatas rata-rata 

bagi para karyawan dan memberikan program kesejahteraan karyawan. 

Strategi UD. Tri Mulya Onix memberikan gaji diatas rata-rata untuk 

kesejahteraan karyawan hal tersebut juga akan berpengaruh baik terhadap 

reputasinya, tak hanya di mata karyawan, akan tetapi di mata 

konsumen.Dengan keberadaan UD. Tri Mulya Onix dirasa dapat 

meningkatkan pendapatan mereka, seperti halnya dapat lebih membantu 

kebutuhan sehari-hari contohnya pangan, tempat tinggal, dan lain sebagainya. 

Strategi yang kedua guna mensejahterakan karyawan, UD. Tri Mulya 

Onix memiliki program kesejahteraan masyarakat. Bentuk program tersebut 

yaitu adanya fasilitas BPJS Ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan, Tunjangan 

Hari Raya, dan Tunjangan Hari Tua yang diberikan untuk seluruh 

karyawan.Apabila kesehatan karyawan terjamin atau ketika dari mereka 

mengalami keluhan kesehatan dapat segera ditangani dengan baik tanpa harus 

mengkhawatirkan biaya yang akan dikeluarkan. Dengan hal tersebut akan 
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membuat karyawan akan semakin jarang absen. Imbasnya tentu berfokus 

pada kemajuan bisnis dari UD. Tri Mulya Onix itu sendiri. 

Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, 

tenaga kerja adalah orang yang dapat memperoleh barang dan jasa melalui 

pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan dirinya atau masyarakat. Pengertian 

tenaga kerja adalah orang yang sudah bekerja, mencari pekerjaan, dan 

melakukan kegiatan lain, seperti bersekolah, mengurus keluarga dan orang 

lain.
86

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja atau karyawan 

adalah setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan atau kegiatan yang 

dapat menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi permintaan. 

Hal tersebut juga sesuai dengan teori dari Basir Barthos yang 

menyatakan bahwa, kesejahteraan karyawan merupakan salah satu tujuan 

yang hendak dicapai dalam dunia usaha baik itu pengusaha, pekerja itu 

sendiri maupun instansi-instansi pemerintah yang dalam tugas pokoknya 

mengelola sumber daya manusia dan pihak-pihak lain dari kelembagaan 

swasta. Kesejahteraan itu merupakan sasaran pokok terlepas dari sistem dan 

teknologi apapun yang dipakai dalam proses produksi. Salah satu aspek dari 

pada kesejahteraan manusia ialah keselamatan dan kesehatan kerja terutama 

dalam era industrialisasi.
87

 

Sejalan dengan teori dari I komang Ardana yang menyatakan bahwa 

secara teknis K3 adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja 

dan orang lain di tempat kerja atau perusahaan selalu dalam keadaan selamat 

dan sehat sehingga setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan 
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efisien. Bentuk perlindungan terhadap bahaya pertama yang umum 

diperhatikan organisasi adalah asuransi. Program asuransi ini bisa berbentuk 

asuransi jiwa, asuransi kesehatan dan asuransi kecelakaan. Seperti BPJS 

Ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan dan lain-lain.
88

 

Sesuai dengan teori dari Todaro dan Stephen C. Smith, menjelaskan 

bahwa upaya mencapai kesejahteraan masyarakat secara material, duniawi 

dan spiritual dapat dilakukan dengan memperhatikan tiga hal dasar yaitu: 

a. Tingkat Kebutuhan Dasar 

Peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan 

dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan. 

b. Tingkat Kehidupan 

Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, pendidikan 

yang lebih baik dan peningkatan pendidikan. 

c. Memperluas Skala Ekonomi dari Individu dan Bangsa 

Adanya pilihan pekerjaan yang lebih baik dari masyarakat yang 

lebih baik untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Santosa
89

 yang hasil penelitian menunjukan bahwa dinas 

koperasi,perindustrian, perdagangan dan pariwisata Kota Bekasi telah 

melaksanakan strategi-strategi dalam pemberdayaan UKM di Bekasi seperti 

strategi dalam peningkatan kemampuan finansial, pengembangan pemasaran, 

pengembangan sumber daya manusia, dan strategi pengaturan dan 

pengendalian. 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa denganstrategi yang dilakukan oleh 

UD. Tri Mulya Onix tersebut akan membuat karyawan akan semakin jarang 

absen dan semangat kerja tinggi. Imbasnya tentu berfokus pada kemajuan 

bisnis dari UD. Tri Mulya Onix itu sendiri. Di samping memajukan bisnis, 

karena kesehatan dan produktivitas karyawan terjaga, strategi dalam 

mensejahterakan karyawan tersebut juga dapat membantu membangun 

loyalitas karyawan terhadap tempat ia bekerja salah satunya di UD. Tri Mulya 

Onix. Jadi, strategi UKM UD. Tri Mulya Onix dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan sudah cukup memiliki strategi yang baik di dalam 

sebuah perindustrian. 

  


